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Abstrak

Otonomi daerah mendorong daerah untuk memanksimalkan potensinya, sebagai ketetapan daerah
melakukan pemekaran menjadi daerah otonom baru. Salah satunya adalah Pulau Flores di Provinsi
NTT. Pemekaran perlu didukung oleh potensi daerah yang ada di dalamnya. Dalam kajian ini
peneliti mencoba menilai potensi di Wilayah Pulau Flores dengan mempertimbangankan peraturan
pemerintah nomor 78 tahun 2007. Pulau Flores memiliki berbagai sumberdaya yang ada tidak
hanya terpusat pada satu wilayah saja melainkan terpisah-pisah oleh wilayah administrasi
perkabupaten. Maka dari itu perlu dilakukan pengkajian mendalam untuk mengetahui bagaimana
potensi masing-masing kabupaten dalam mendukung pemekaran wilayah. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan variabel yang telah dikelompokan kedalam tiga aspek yakni: aspek
fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Analisis yang digunakan ialah analisis pembobotan. Pembobotan digunakan untuk
mengetahui nilai potensi sumberdaya masing-masing kabupaten yang ada di Pulau Flores. Dari
hasil penelitian akan diketahui daya dukung masing-masing kabupaten dan aspeknya.

Kata Kunci: Pemekaran Daerah, Potensi Daerah.

Abstract

Regional autonomy encourages the regions to maximize their potential, as a regional decision to
expand into new autonomous regions. One of them is Flores Island in NTT Province. The expansion
needs to be supported by the regional potential in it. In this study, the researchers tried to assess the
potential in the Flores Island Region by considering government regulation number 78 of 2007.
Flores Island has various resources that are not only concentrated in one area but are separated by
district administrative areas. Therefore it is necessary to carry out an in-depth study to find out how
the potential of each district in supporting regional expansion. The variables used in this study are
variables that have been grouped into three aspects, namely: physical aspects, economic aspects,
and social aspects. The research data used in this research is secondary data. The analysis used is
weighting analysis. Weighting is used to determine the potential value of the resources of each
district on the island of Flores. From the research results, it will be known the carrying capacity of
each district and its aspects.

Keywords: Regional Expansion, Regional Potential.

1. PENDAHULUAN

Wilayah pemerintahan luas serta jarak yang cukup jauh dapat menjadi satu alasan suatu
wilayah untuk melakukan pemekaran. Begitu pun dengan Pulau Flores. Beberapa tahun ini, Provinsi
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Nusa Tenggara Timur, sedang gencar dengan isu pulau Flores yang ini melakukan pemisahan diri
dari Wilayah Induk. Jarak yang jauh berdampak pada biaya transport yang besar. Jarak setiap
kabupaten ke ibukota provinsi berbeda-beda karena tidak semua kabupaten yang di lengkapi dengan
sarana angkutan laut maupun udara yang digunakan untuk mencapai ibukota provinsi, hal ini
membuat biaya yang dikeluarkan menuju ibukota provinsi lebih besar. Biaya angkutan udara dari
Pulau Flores menuju ke ibukota provinsi pada hari hari biasa berkisar antara Rp 400.000,00 sampai
dengan RP 600.000,00 sedangkan pada hari libur berkisar antar Rp 800.000,00 sampai dengan Rp
1.100.000,00. Hal ini tidak sebanding dengan biaya antar kabupaten di dalam Pulau Flores yang
berkisar antar Rp 50.000,00 sampai dengan Rp 200.000,00 antar kabupaten dalam pulau.

Penelitian ini akan membahas mengenai kesiapan Pulau Flores sebagai calon provinsi baru
berdasarkan syarat teknis. Secara umum penjelasan tentang syarat pembentukan daerah terdapat pada
undang-undang yag telah dijelaskan diatas. Namun secara khusus syarat teknis telah dimuat dalam
Peraturan Pemerintah No. 78 tahun 2007. PP ini menjelaskan tentang Tata Cara Pementukan,
Penghapusan dan Penggabungan Daerah, yang meliputi kondisi kependudukan; kemampuan
ekonomi; potensi daerah; kemampuan keuangan; sosial budaya; sosial politik; luas daerah;
pertahanan; keamanan; tingkat kesejahteraan masyarakat; dan rentang kendali

Pulau Flores memiliki berbagai sumberdaya yang tidak hanya terpusat pada satu wilayah saja
melainkan terpisah-pisah oleh wilayah administrasi per kabupaten. Maka dari itu perlu dilakukan
pengkajian mendalam untuk mengetahui kabupaten mana saja yang memiliki nilai tinggi, dan
kabupaten mana saja yang memiliki nilai yang kurang ditinjau dari potesni sumberdaya yang ada di
setiap kabupaten yang ada di pulau Flores.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder berupa data statistik wilayah setiap kabupaten di Pulau
Flores meliputi data fisik wilayah, kependudukan, ekonomi dan sosial budaya. Data ini akan
digunakan dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan di masing-masing kabuaten di Pulau
Flores. Dalam penelitian ini akan menilai kelayakan terbentuknya suatu perovinsi baru berdasarkan
PP No. 78 Tahun 2007. Dalam PP tersebut ada 11 indikator penentu terbentuknya suatu provinsi.
Dari ke-sebelas indikator tersebut, kemudian dikelompokan kedalam 3 apsek besar yakni ; Aspek
Ekonomi, Aspek Sosial dan Aspek Fisik.

2.2. Thenik Analisis Penelitian
2.2.1. Analisis Pembobotan

Analisis Pembobotan dengan metode pengindeksan adalah metode estimasi untuk
menghitung kebutuhan optimum di waktu yang akan datang dengan pendekatan terhadap indeks ratio
yang ideal Handoko, 2001. Proses analisis yang dilakukan dalam penelitian ini ialah, mengkaji
potensi sumberdaya yang ada di Pulau Flores, dan melakukan penilaian dengan sistem Indeks.
2.2.2. Metode Campuran

Rancangan penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu
prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif
dalam suatu penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian
(Cresswell & Plano Clark, 2011).
2.2.3. Lokasi Penelitian

Pulau Flores merupakan salah satu pulau yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Indonesia. Flores termasuk dalam gugusan Kepulauan Sunda Kecil bersama Bali dan NTB, dengan
luas wilayah sekitar 14.300 km2. Secara adminstrasi pulau flores berbatasan :
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Sebelah Utara : Laut Flores, Sebelah Selatan : Laut Sawu, Sebelah Timur : Pulau Alor, Sebelah Barat
: Provinsi Nusa Tenggara Barat
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2.3. Potensi Pemekaran Wilayah
2.3.1. Aspek Ekonomi

Tujuan utama pengembangan ekonomi adalah peningkatan pendapatan perkapita serta
terciptanya unsur keadilan dan pemerataan dalam penghasilan dan kesempatan berusaha. Berikut
adalah data kebutuhan aspek ekonomi

Data aspek Ekonomi 2017

Sumber: Penyusun 2018
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Aspek ini sangat berkaitan erat terhadap interaksi dan masalah-masalah sosial yang dapat
berpotensi timbul dalam interaksi individu dalam masyarakat dalam suatu wilayah. Berikut

merupakan data aspek social:

Data aspek Sosial 2017
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2.3.3. Aspek Fisik

Sumkaz.c. Auslisis Feauussn 2015

Pada penelitian ini penulis, menjabarkan mengenai infastruktur transportasi. Dimana dalam

infastruktur

Data Aspek Fiaik 2017
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penentuan Tingkat Potensi Wilayah ditinjau dari Ketiga Aspek

Potensi sumberdaya tersebut seperti yang telah dijelaskan sebelumnya telah dibagi kedalam 3
aspek utama, yakni; aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek fisik. Ketiga aspek ini merupakan aspek
yang dipakai dalam penelitian ini untuk mewakili sejumlah jenis sumberdaya yang ada di Pulau
Flores. Aspek-aspek ini nantinya akan menjadi daser pertimbangan apakah perlu adanya pemekaran
provinsi ataukah harus menunggu untuk melakukan perbaikan-perbaikan di beberapa faktor yang
terdapat didalam masing-masing aspek.

Dari hasil indeks tersebut akan didapatkan peta yang akan menunjukan seberapa besar kontribusi
potensi dalam mendukung terbentuknya provinsi baru. Untuk rata-rata nilai indeks dalam peta sendiri

Tabel IV.3
Tabel Penilaian
Ho. Nilai Indeks Fontribusi
Hilai lekih dari
. R . .
1 0,5 (>0,5) Eontribusi Tinggi
Nilai EKurang Dari _ . . .
- ot
2 0,5 (<0,5) Eontribusi Rendah

Sumber; Modifikasi

Penulis, 2018
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akan dibagi menjadi dua (2) kategori yakni nilai lebih dari 0,5 (>0,5) berarti memiliki kontribusi baik
terhadap pembentukan provinsi, dan nilai kurang dari (<0,5) berarti tingkat kontribusinya kurang
baik dalam pembentukan provinsi. Untuk lebih jelasnya, akan dibahas di dalam tiga (3) aspek
tersebut. Berikut merupakan penjelasan dari ketiga aspek yang telah melalui tahap indeks nilati;

3.1.1. Analsis Aspek Ekonomi

Aspek Ekonomi dalam penelitian ini telah melalui tahapan pengindeksan nilai. Dan pada
tabel tersebut telah dibagi kedalam masing-masing aspek. Pada aspek ekonomi terdapat tiga (3)
faktor yang menjadi dasar penggabungan dan pemisahan daerah, dimana di dalam ketiga faktor
tersebut telah terdiri dari beberapa indikator.

Data yang telah melalui pengindeksan kemudian dirata-ratakan dan didirinci kedalam tabel.
Berikut ini merupakan tabel rician dari data ekonomi:

Tabel IV.2
Rincian Rata-rata Indeks Aspek Ekonomi Tahun 2017

indeks Lspek Ekcnomi
Nama FKabupaten | Eemasmpuan | Potensi | Eemampuan Tets -
ekonomi Daerah Feuangan rata
Lembata 0,212 0,746 0,710 0,336
Flores Timur 1,077 1 0,923 1
Sikka 0,570 0,648 0,682 0,827
Ende 1 0,786 0,653 0,720
Ngada 0,421 0,831 0,663 0,538
Manggarai a,817 1,52¢ Q0,e50 0,664
Manggarai Barat 0,388 1,525 0,858 0,323
Nagekeco 0,252 0,780 0,744 0,386
Manggarai Timur 0, 34e a,504 0,610 0,487

Sumber; Penulis, 2014
Dilihat dari tabel rata—rata indeks diatas maka dapat diketahui bahwa kabupaten yang
mempunyai nilai tinggi pada aspek ekonomi ialah Kabupaten Flores Timur dengan nilai 1 .
Sendangkan nilai aspek yang paling rendah adalah Kabupaten Manggarai Timur dengan nilai 0,487.
Berikut diagram laba-laba dan ada juga peta yang mewakili tabel indeks rata-rata ekonomi dan Peta
Indeks rata-rata Aspek Ekonomi:
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Seuai penjelasan nilai yang kurang dari 0,5 (<0,5) berarti kurang berkontribusi dalam upaya
pengembangan. Kabupaten Manggari dengan nilai yang rendah maka perlu ada pngembangan
kedepan dengan menerapkan teori Pertumbuhan yang tidak seimbaang (unbalanced growth teory)
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yang dikemukakan oleh Hirschman, 1958 dan Mydal, 1957. Teori ini menyarankan untuk memilih
sektor prioritas atau sektor strategis dan mempunyai nilai investasi tinggi. Indikator Pendidikan perlu
dikembangkan lagi agar menjadi sektor basis pada wilayah tesebut. Selain itu jika standar pendidikan
di wilayah Manggarai Timur meningkat maka akan menarik siswa dari luar wilayah kabupaten untuk
bersekolah di kabupaten tersebut, dengan demikian faktor lain akan mendapat imbas seperti penyedia
jasa penginapan (kost-kostsan, Home stay), rumah makan. Secara tidak langsung sector tersebut
telah menjadi magnet bagi kabupaten Manggarai Timur, dan akan berpengaruh pada peningkatan
pendapatan daerah.

3.1.2. Apek Sosial

Aspek Sosial dalam penelitian ini juga telah melalui tahapan pengindeksan nilai. Dari indeks
aspek tersebut kemudian di rata-ratakan untuk dapat melihat sejauh mana perubahan dan kabupaten
mana yang memiliki nilai tinggi. Berikut merupakan rincian rata-rata indeks aspek sosial tahun 2017.

Tabel IV.5
Rincian rata - rata indeks aspek Sosial tahun 2017
Indeks Aspek Sosial Rata
Nama Kabupaten | scsial Sosial Per— Ke- Tingkat Ke- -

Budaya Politik |tahanan |amanan |kesejahteraan | pendudukan Rata

Lembata 0,595 0,999 0,385 (0,974 0,824 0,584 0,727
Flores Timur 0,347 0,663 0,303 |0,910 0,802 0,675 0,617
Sikka 0,397 0,760 0,287 |0,625 0,756 0,987 0,635
Ende 0,530 0,632 0,480 |0,747 0,237 0,781 0,568
Ngada 0,364 0,646 0,310 1 0,585 0,502 0,570
Manggarai 0,414 0,632 0,969 0,276 1 0,926 0,703
Manggarai Barat 0,400 0,526 0,485 |0,674 0,748 0,691 0,587
Nagekeo 0,727 0,541 0,276 |0,631 0,725 0,493 0,566
Manggarai Timur 0,431 0,608 0,537 |0,682 0,901 0,715 0,646

Sumber; Penulis, 2018
Dilihat dari tabel rata—rata indeks rata-rata aspek sosial maka dapat diketahui bahwa semua
kabupaten berada pada posisi nilai lebih dari 0,5(>0,5). Hal ini dapat diartikan bahwa semua
kabupaten tersebut telah berkembang baik pada aspek sosial. Berikut adalah diaram dan peta tentang
indeks rata-ata aspek ekonomi:

T Ly T T v

Diagram Laba-laba .4.2. le.

Indeks rata-rata Aspek Sosial

Lembata Laut Flores

Manggarai

Timur

Hagelkeo

Laut Sawu

PETAINDEXS RATA - RATA
osIAL

2t P
ASPEK S @
Q TR

T

TUGAS AKHIR TPS 802
'SEKOLAH TINGGI TEXNOLOGI NASIONAL YOOYAKARTA
2018

Batas Acminsrasi LR S

Kolehtor ®  Ibukota Kabupaten

OAYA DUKUNG POTENS!
SETIAP KABUPATEN DALAM MENDUKUNG
PULAU FLORE:

s
MENJADI PROVINSI BARY Nilai Rata - Rata

NAMA : MARIA IMAKULATA NGADA >05
NI 610014067

Simber: Penulis 2018 Gambar Peta Indeks rata-rata Aspek Sosial
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Dari peta indeks rata-rata aspek sosial, diketahui bahwa semua kabupaten yang ada memiliki
nilai lebih dari 0,5 (>0,5). Hal ini berarti dari aspek sosial semua kabupaten dapat memberikan
kontribusi yang baik. Maka kedepannya dapa menggunakan Teori Dorongan Kuat (Big Push Teory)
yang didasari oleh pemikiran Rosenstein-Rodan. Menurut teori ini menjelaskan bahwa investai yang
dilakukan secara perlahan tidak dapat mendorong pengembangan ekonomi secara baik. Melainkan
jumlah minimum investasi besar merupakan syarat mutlaknya. Diharapkan ketika ada peningkatan
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secara serentak dapat mendorong masing-indikator untuk bekerja lebih ekstra untuk mencapai target
yang sesuai. Hal ini dilakukan juga untuk meningkatkan daya saing maka akan menumbuhkan
akktifitas-aktifitas sejenis lainnya disekitar area pengembangan. Sehingga pelaku usaha berusaha
memberikan pelayan yang prima sesuai dengan keinginan masyarakatanya.

3.1.3. Aspek Fisik

Aspek Fisik merupakan aspek yang menggambarkan tentang keterjangkauan pelayanan.
Keterjangkauan wilayah sendiri digunakkan untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan
pelayanan. Dari data kemudian diindekskan setelah itu di rata-ratakan untuk dapat melihat seberapa
berpengaruhnya aspek tersebut dalam proses pemekaran wilayah. Berikut merupakan rincian rata-
rata

Tabel IV.S
Rincian rata — rata indeks Aspek Fi=sik tahuon 2017

Indeks Lspek Fisik
Hama Esbupaten Luas Eentan BEER =

Daerah Kendali rata
Lembata 0,683 0,482 0,583
Flocres Timur 0,494 0,407 0,451
Sikka 0,&386 0,501 0,369
Ende 0,877 0,514 0,698
HNgada 0,648 0,645 0,647
HManggarai 0,452 0,771 0,81l
HManggarai Barat 0,548 0,963 0,955
Hagekeo 0,533 0,542 0,538
Manggarai Timur 1 0,771 0,8B5

Sumber; Anslisis Penulis, Z016

Dilihat dari tabel rata—rata indeks maka dapat diketahui bahwa kabupaten yang mempunyai
nilai tinggi pada aspek Fisik ialah Kabupaten Manggarai Barat. Sendangkan nilai aspek yang paling
rendah adalah Kabupaten Flores Timur. Berikut diagram laba-laba dan ada juga peta yang mewakili
tabel indeks rata-rata ekonomi dan Peta Indeks rata-rata Aspek Ekonomi:

Diagram Laba - laba .4.3. I ki i B B
Indeks rata — rata Aspek Sosial
Laut Flores
Manggarai 7
Timur
o
Nagekeo !
Laut Sawu
.| 220 1'1 121 A
' | PETAINDEKS RATA - RATA
| . . p p f ‘ASpex rai
I A \ ey
AV A y S
Manggarai | NN A < JEnae
Barat - — - ey o~ Lnde TUGAS Ao TSz ;
£ " ", s - s SEXOLAH TINGG! TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA
\_\ \\ - // // 2018 EE S
™. 7 e DAYA DUKUNG POTENSI sl & lousols Katupsier <
“ . SETIAR KABUPRTEN DALAM MENDUKUNG - &
., e PULAU FLORES Nilai Rata- Rata
“ y WENAD) PROVINS! BARY s %
Menggarai Ngada NAMA: MARIA IMAKULATA NGADA g % i
= Niw - g10014067 | =05
T o ok ot ik
Sumber; Analisis Penulis 2018 Gambar Peta Indeks rata-rata Aspek Fisik

Sumber: Penyusun 2018

Seuai penjelasan nilai yang kurang dari 0,5 (<0,5) berarti kurang berkontribusi dalam upaya
pengembangan. Kabupaten Flores Timur dengan nilai yang rendah maka perlu ada pngembangan
kedepan dengan menerapkan teori Pertumbuhan yang tidak seimbaang (unbalanced growth teory)
yang dikemukakan oleh Hirschman, 1958 dan Mydal, 1957. Teori ini menyarankan untuk memilih

41



MATRA, Vol. 1, No. 1, Bulan 8 2020, pp. 35-46

ISSN: 2622-187X

sektor prioritas atau sektor strategis dan mempunyai nilai investasi tinggi. Sektor strategisnya ialah
luas wilayah, dan wilayah efektf yang bisa dimanfatkan masih cukup besar maka, kedepannya
diprioritaskan pengembangan pada indikator ini. Dimana dengan masih luasnya wilayah yang belum
dikembangkan maka penempatan pengembangan akan lebih mudah dan prospect kedepannya akan
lebih terjamin.

3.2. Daya Dukung Potensi Pulau Folres dalam Mendukung Pembentukan Provinsi Baru

3.2.1. Daya Dukung berdasarkan Wilayah

Daya dukung berdasarkan wilayah sesuai dengan hasil analisis didapati bahwa ada beberapa
wilayah yang nilai rata-ratanya baik dan ada pula yang nilai rata-ratanya kurang baik. Masing-masing
kabupaten tersebut memiliki kekhasan tersendiri. Kekhassan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kelebihan maupun kekurangan potensi sumber daya di masing-masing kabupaten. Pada
penejelasan sebelumnya penulis telah mendapatkan nilai rata-rata potensi dari setiap wilayah berikut
adalah gabungan rata-rata tersebut :

Pada tabel diatas menjelaskan mengenai kondisi masing - masing kabupaten yang ada di
Pulau Flores berdasarkan gabungan ketiga aspek yang telah di rata-ratakan lagi, mulai yang paling
tinggi yakni; Kabupaten Flores Timur dan yang terendah adalah Kabupaten Nagekeo. Berikut

merupakan diagram yang menggambarkan kedudukan ketiga aspek pada masing-masing kabupaten:
Diagram Laba - laba .4.4.
Tingkat rata — rata Kabupaten

Lembata |

Nagekeo ( Sikka

Manggarai Ngada

=== Ekonomi === Sosial Fisik Rata -rata

Sumber; Analisis Penulis 2018

Dari diagram dan table rata-rata ketoga aspek diketahui nilai tertinggi urutan pertama
ditempati oleh yang pertama adalah kabupaten Flores Timur di kedua adalah Kabupaten Manggarai
Barat, ketiga Kabupaten Manggarai Timur, keempat Kabupaten Ende, kelima Kabupaten Lembata,
keenam adalah Kabupate Manggarai, ketujuh Kabupaten Ngada, kedelapan Kabupaten Sikka, dan
yang terakhir adalah kabupaten Nagekeo. Dibawah ini akan dibahas mengenai urutan pertama dan
beberapa pringkat terakhir.

Yang pertama adalah Kabupaten Flores Timur, kabupaten ini mempunyai nilai yang tinggi
hal ini didukung oleh kondisi eksisting sendiri Kabupaten Flores Timur sendiri sudah cukup
berkembang secara ekonomi, letaknya yang cukup strategis karna tempat penyebarang bagi
Kabupaten Lembata, Alor dan pulau-pulau lain di sekitanya. Keberadaan Kabupaten Flores Timur
digunakan semacam gerbang masuk dan keluar masyarakat di sekitar pulau lembata dan sekitarnya,
menjadikan kabupaten ini berkembang dengan baik secara ekonomi. Secara sosialnya pun
berkembang karena daerah penyebrangan seperti ini banyak medapatkan interkasi dengan orang baru
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dan dengan kebudayaan yang berbeda-beda pula, meskipun demikian Kabupaten Flores Timur masih
minim untuk pelayannn Fisiknya hal ini dikarenakan kondisi jangkauan Kabupaten yang cukup jauh
di ujung timur dan kondisi topografi wilayah yang sulit untuk dijangkau, jika dapat dijangkau maka
dibutuhkan biaya dan waktu yang relative lebih lama.

Terakhir yang memiliki 3 nilai terendah adalah yang pertama pada posisi ketujuh adalah
Kabupaten Ngada, yang berikut pada posisi kedelapan adalah Kabupaten Sikka, dan yang terakhir
adalah Kabupaten Nagekeo. Kabupaten Ngada sendiri memiliki nilai rata-rata 0,5 dan 0,6. Angka
0,5 berada pada aspek social, dimana aspek ini menilai tentang keamanan pertahahan, social politik,
kependudukan dll. Kabupaten Ngada mengalami nilai yang rendah dimungkinkan karena kabupaten
ini baru melakukan pemekaran wilayah beberapat tahun lalu, maka hal ini mungkin mengganggu
konsetrasi pembagian kerja di dalam pemerintahan sendri. Dan yang berikutnya adalah kabupaten
Sikka. Kabupaten ini mendapat nilai yang kurang pada aspek fisik. Hal ini dikarenakan kondisi alam
yang berbukit sehingga kendala pembanguan sama seperti kabupaten Ende. Dan yang terakhir adalah
Kabupaten Nageko. Kabupaten ini merupakan kanupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Ngada.
Maka jika nilai kabupaten ini kurang maka dapat dipastikan karena kabupaten ini masih dalam tahap
berkembang.

3.2.2. Daya Dukung berdasarkan Aspek (Aspek Ekonomi, Aspek Sosial, Aspek Fisik)

Daya dukung berdasarkan substansi dalam hal ini adalah aspek ekonomi, aspek sosial, dan
aspek fisik sesuai dengan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari ketiga aspek yang diteliti ada
aspek dengan nilai rata-rata yang tinggi ada pula yang rendah, dari masing-masing kabupaten yang
ada di Pulau Flores. Untuk melihat perubahan aspeknya dapat dilihat pada tabel yang telah dirata-
ratakan sebelumnya :

Tabel IV.11
Nilai Indeks rata — rata Per-Aspek

Indeks Eetiga Aspek

R Ekonomi Sosial Fisik
Lembata 0,556 a,727 0,583
Flgres Timur 1 0,817 0,451
Sikksa 0,627 0,835 0,569
Ende Q0,720 0,368 0,893
Ngadsa 0,628 0,370 0,847
Manggarai 0,664 Q,703 0,811
Manggarai Barat 0,523 0,587 0,855
Hagekeo 0,596 0,568 0,538
Manggarai Timur 0,487 0,848 0,885

Rata - rata 0,645 0,624 0,659

Sumber; Psnulis, 2018

Dari ketiga aspek (ekonomi, sosial, fisik) terdapat aspek yang memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dari aspek lainnya. Aspek tesebut adalah Aspek Fisik kemudian disusul Aspek
Ekonomi dan terakhir oleh Aspek Sosial.

Yang pertama adalah Aspek Fisik. Pada aspek ini memiliki nilai yang paling tinggi hal ini
dapat dipengaruhi oleh keadaan aspek fisik yang hanya memiliki dua (2) faktor dimana masing —
masing faktor tersebut memiliki 2 indikator. Dari kedua faktor tesebut terdapat faktor luas daerah
dengan nilai tinggi. Faktor ini dapat memberikan sumbangan positif dan negative. Positifnya lebih
banyak daerah yang luas dan banyak yang belum dimanfaatkan sehingga mudah dalam
pengembanagan selanjutnya, namun negativenya semakin luas wilayah maka semakin besar pula
konsentrasi pelayanan yang harus diberikan kepada masyarakatnya.

Yang kedua adalah aspek ekonomi. Aspek ini memberikan sumbangan terbesar pada faktor
kemampuan ekonomi dan kemampuan keuangannya. Faktor — faktor tersebut mempunyai peran
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dalam pengembangan wilayah pada masa berikutnya. Didalam faktor tersebut terdapat beberapa
indicator lagi yang memiliki nilai tinggi. Secara esksistingnya setiap kabupaten di Pulau Flores sudah
berkembang di bidang pereokonomian. Di dorong dengan program pemerintah yang telah tepusat
pada pengembangan Kawasan Indonesia Timur (KTI) yang tertuang dalam RPJMN tahun 2015-
2019. Sehingga sudah banyak wilayah kabupaten di pulau timur yang berkembang dengan baik,
hanya saja pengembangan tersebut berdasarkan hasil penelitian tidak terlalu menunjukan nilai yang
besar. Karena nilainya masih berada pada rata-rata 0,5 smpai 0,6. Namun hal ini sudah cukup baik
bagi wilayah Indonesia bagian Timur.

Aspek yang terakhir adalah aspek social. Pada aspek ini yang paling tinggi adalah nilai dari
faktor kependudukan, keamanan dan social budaya terdapat beberapa indikator didalamnya. Faktor-
faktor tersebut yang memberikan sumbangan nilai terbesar pada aspek social. Secara eksisting aspek
ini social pada wilayah kabupaten yang ada di Pulau Flores cukup baik. Namum perlu adanya
penambahan sarana yang kurang lainnya seperti lapangan olahraga, balai pertemuan, dan tingkat
kesejahteraannya. Secara standar tingkat kesejahteraan masyarakat ynag baik adalah memiliki nilai
satu (1) sedangkan pulau Flores banyak yang sudah mendekati angka satu (1) hanya saja masih ada
sebagian wilayah yang nilainya jauh dari angka 1. Melihat ini semua maka diperlukan penanganan
lebih pada aspek social. Mengingat aspek ini cukup penting dalam suatu wilayah.

Laut Flores

Laut Sawu

T T T T T
120 121 121 122 12,

PETA INDEKS 11| ASPEK > Sumber Peta:
{ EXONOM), SOSIAL, FISIK ) % Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI| Skala: 1:150.000
w % ¥ Coordi

oordinate Systam:
WGS 1384 UTM ZONE 518

TE 119 10 121 122 120 124 125 1%
R Sy e 1 1 1 1

TUGAS AKMIR TPS 002
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI "

—— Jalan Arten - Batas Admnistrasi LB s

DAYA DUKUNG POTENSI Jalan Kolektor % Ibukota Kebupatan o

SETIAP KABUPATEN DALAM MENDUKUNG
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NAMA : MARIA IMAKULATA NGADA 208
NIM 610014067 | S T RS R N TR
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Gambar Peta Indeks rata-rata Aspek Fisik
Sumber: Penyusun 2018

Dari peta indeks rata-rata ketiga aspek, diketahui bahwa semua kabupaten yang ada
memiliki nilai lebih dari 0,5 (>0,5). Hal ini berarti ditinjau dari aspek sosial semua kabupaten dapat
memberikan kontribusi yang baik. Melihat Kondisi pertumbuhan yang seimbang ini maka salah satu
upaya untuk mengembangkan kabupaten-kabupaten yang ada di Pulau Flores kedepannya adalah
dengan menggunakan Teori Dorongan Kuat (Big Push Teory) yang didasari oleh pemikiran
Rosenstein-Rodan. Menurut teori ini menjelaskan bahwa investai yang dilakukan secara perlahan
tidak dapat mendorong pengembangan ekonomi secara baik. Melainkan jumlah minimum investasi
besar-besaran merupakan syarat mutlaknya.

Dengan dasar pemikiran ini maka, melihat kondisi setiap wilayah yang nilainya distas 0,5
namun masih rendah nilai indikatornya maka dapat melakukan invesatsi besar besaran dan secara
serentak pada stiap aspek yang ada, hal ini dilakukan untuk memperbaikin nilai masing-masing
indikator kedepannya. Selain itu diaharapakan ketika ada peningkatan secara serentak diharapkan
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dapat mendorong masing-masing indikator untuk bekerja lebih ekstra untuk mencapai target yng
sesuai. Hal ini dilakukan juga untuk meningkatkan daya saing yang ada, karena dengan menerapkan
teori ini maka akan menumbuhkan akktivitas-aktivitas sejenis lainnya disekitar area pengembangan.
Dan jika telah punya daya saing maka setiap sektor akan berusaha memberikan pelayan yang prima
sesuai dengan keinginan masyarakatanya.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis pengindeksan dapat disimpulkan dari kedua daya dukung yang
ada daya dukung secara wilayah, dan daya dukung secara substansi menemukan bahawa urutan
posisi tertinggi hingga terendah berdasarkan wilayah adalah Kabupaten Flores Timur di urutan
pertama, kedua adalah Kabupaten Manggarai Barat, ketiga Kabupaten Manggarai Timur, keempat
Kabupaten Ende, kelima Kabupaten Lembata, keenam adalah Kabupaten Manggarai, ketujuh
Kabupaten Ngada, kedelapan Kabupaten Sikka, dan yang terakhir adalah kabupaten Nagekeo.

Selain itu daya dukung secara substansinya, jika dirata-ratakan ketiga aspek yakni aspek
ekonomi, aspek social, aspek fisik memiliki nilai yang sama. Melihat kondisi ini maka salah satu
hal yang dapat dilakukan dalam upaya pengembangan wilayahnyan ialah dengan menerapkan teori
dorongan kuat (Big Push Teory), dimana suatu wiyah pengembangan diharpkan mampu mendorng
aspek-aspek untuk berkontribusi secara besar-besaran, sehingga faktor atau sektor lainnya akan
berkembang dengan sendirinya. Namun jika dilihat secara urutan nilai tertinggi ke terendah maka
aspek yang memiliki nilai tertinggi nya ialah aspek fisik, yang kedua adalah aspek ekonomi, dan
yang terakhir adalah aspek sosial. Aktivias didominasi oleh kegiatan fisik sedikit menyimpang dari
teori Pertumbuhan tidak seimbang (Unblaced growth teory) maupun teori dorongan kuat (Big Push
Teory). Dalam teori teori lebih ditekankan pada aspek ekonomi, namun pada penelitian ini aspek
yang paling mendominasi adalah aspek fisik. Hal ini agak menyimpang dari teori yang ada. Melihat
kondisi ini maka di masa yang akan datang perlu adanya peningkatan pada aspek ekonomi, agar
dapat sejalan atau seimbang dengan aspek fisik yang sudah ada. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengembangan di aspek ini ialah dengan melakukan pengembangan yang lebih di
bidang infrastrukur dan sarana prasaran penunjang agar mampu menopang dan mendukung aktvitas
ekonomi nya.

5. SARAN

5.1.Saran Untuk Penelii Selanjutnya

a. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji ketiga aspek secara umum, belum mempunyai titik berat
ke masing-masing aspek maka disarankan untuk penelitian selanjutnya harus mengkaji masing-
masing aspek lebih dalam lagi.

b. Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas potensi wilayah, dan menemukan wilayah mana
saja yang memiliki nilai tinggi, dan wilayah mana saja yang memiliki niai yang kurang. Maka
disarakan kepada peneliti selajutnya untuk mengkaji masing-masing wilayah untuk menentukan
wilayah pengembangan kedepannya.

c. Berdasarkan hasil analisis ada beberapa wiayah yang memiliki nilai tertinggi, dan menempati
wiayah-wilayah strategis pada Pulau Flores, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengkaji lebih dalam untuk mengetahui apakah wilayah tersebut dapat menjadi prioritas untuk
dikembangkan atau sebaliknya.
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